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ABSTRAK 

 

Riska Amelia, (2020):   Analisis Soft Skill Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik Di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau 

Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Soft Skill Guru Dalam 

Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

kemampuan guru dalam menjalin hubungan, berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu guru pembelajaran tematik dan siswa, objek penelitian 

ini yaitu Analisis Soft Skill Guru Dalam Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar 

Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisa data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data kemampuan Soft Skill yang dimiliki oleh guru memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, oleh karena itu dengan kelebihan yang dimiliki guru 

saling melengkapi kekurangan tersebut. Guru pembelajaran tematik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dan hasil yang baik dan menjadikan Sekolah Dasar 

Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar memperoleh nama 

sekolah unggulan. 

 

Kata Kunci: Analisis Soft Skill Guru, Pembelajaran Tematik 
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ABSTRACT 

 

Riska Amelia, (2020): The Analysis of Teacher Soft Skills in Thematic 

Learning at State Elementary School 016 Pulau 

Jambu, Kuok District, Kampar Regency 

 

This research aimed at knowing teacher soft skills in thematic learning at State 

Elementary School 016 Pulau Jambu, Kuok District, Kampar Regency.  This 

research was instigated by the low of teacher skills in making relationships, 

interacting and communicating with students.  It was a qualitative descriptive 

research.  The subjects of this research were Thematic learning teachers and 

students.  The object was the analysis of teacher soft skills in thematic learning at 

State Elementary School 016 Pulau Jambu, Kuok District, Kampar Regency.  

Observation, questionnaire, interview, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of data analysis was done by data reduction, data 

display, conclusion drawing, and verification.  Based on the research findings and 

data analysis, the soft skills owned by teachers had their strengths and 

weaknesses, so the teacher's strengths could complete other weaknesses.  

Thematic learning teachers could achieve learning objectives and good results and 

make State Elementary School 016 Pulau Jambu, Kuok District, Kampar Regency 

get the predicate of the excellent school. 

Keywords: The Analysis of Teacher Soft Skills, Thematic Learning 
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 ملخّص

تحليل مهارات المدرس الناعمة في التعليم الموضوعي (:٠٢٠٢، )رزقا أميليا
فولاو جامبو  ٢١٠بالمدرسة الابتدائية الحكومية 

 مديرية كواك منطقة كمبر

ىذا البحث يدف إلى معرفة مهارات المدرس الناعمة في التعليم الموضوعي 
فولاو جامبو مديرية كواك منطقة كمبر. وخلفيتو  ٦١٠الابتدائية الحكومية بالمدرسة 

ضعف قدرة المدرس في التعامل مع التلاميذ. وىذا البحث بحث وصفي كيفي. أفراده 
مدرس التعليم الموضوعي والتلاميذ، وموضوعو تحليل مهارات المدرس الناعمة في التعليم 

فولاو جامبو مديرية كواك منطقة كمبر.  ٦١٠ية الموضوعي بالمدرسة الابتدائية الحكوم
وأساليب مستخدمة لجمع البيانات ملاحظة واستبيان ومقابلة وتوثيق. وعملية تحليلها 
تتكون من تخفيض البيانات وعرض البيانات والاستنتاج. وبناء على نتيجة البحث 

يوب سترىا المزايا. وتحليل البيانات عرف بأن لمهارات المدرس الناعمة مرايا وعيوب، فالع
ومدرس التعليم الموضوعي حصل على ىدف التعليم النتيجة الجيدة ونجح في جعل 

 فولاو جامبو مديرية كواك منطقة كمبر مدرسة مفضلة. ٦١٠المدرسة الابتدائية الحكومية 

 .تحليل مهارات المدرس الناعمة، التعليم الموضوعيالكلمات الأساسية: 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam praktiknya di lapangan, seorang guru senantiasa berhadapan 

dengan dua alternatif kemungkinan. Pertama, seorang guru dikatakan berhasil 

dalam mendidik, dan Kedua, seorang guru dikatakan gagal mendidik. Namun 

seringkali rasio antara kedua kelompok guru tersebut sering kali tidak seimbang.
1
 

Guru yang berhasil selalu saja lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengan guru 

yang gagal atau minimal belum berhasil. Ketidak berhasilan tersebut antara lain 

disebabkan tidak terpenuhinya syarat-syarat menjadi guru yang berhasil. Syarat-

syarat tersebut demikian banyak dan sangat kompleks serta menuntut kemauan 

dan kerja keras dan pribadi guru itu sendiri. 

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru 

dan dosen, persyaratan guru yang minimal harus menguasai kopetensi, yaitu 

kopetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi personal dan 

kompetensi sosial. Guru yang menguasai keempat kompetensi tersebut dengan 

baik, memberikan peluang lebih besar bagi keberhasilannya dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sebagai guru dilingkungan sekolah.
2
 Saat ini lembaga 

pendidikan di Indonesia sudah tidak dapat dihitung dengan jari jumlahnya. Mulai 

dari perkotaan hingga pedesaan bahkan di kampung banyak berdiri lembaga-

lembaga pendidikan, baik pendidikan formal, non formal ataupun informal.  

                                                           
1
 Ramayulis. profesi Dan Etika Keguruan (Jakarta : Kalam Mulia, 2013), hlm. 103. 

2
 Ibid., hlm. 103. 



2 
 

 
 

Pendidikan dianggap sebagai salah satu cara dalam menciptkan iklim 

kemajuan dalam segala bidang. Namun demikian, banyaknya lembaga bukanlah 

jaminan suatu bangsa dapat menunjukkan kemajuan di setiap zamannya. Hal ini 

sangat dipengaruhi bagaimana pengelolaan lembaga itu sendiri.
3
 

 Kasuistik yang kerap kali terjadi saat ini sering terjadi praktik 

penyimpangan moral, seperti kekerasan oleh guru, korupsi dana pendidikan, jual 

beli ijazah palsu, tawuran antar pelajar dan sebagainya. Seharusnya pendidikan 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya terampil dan 

cerdas, namun juga bermoral. Akibat yang bisa dirasakan dari sumber daya 

manusia yang bermoral adalah perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, 

kemampuan kerja sama, serta membantu orang lain. Dikarenakan pengembangan 

Soft Skill yang dimiliki oleh setiap orang tidak sama. Sebagaimana disebutkan 

dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, empat 

kompetensi minimal yang harus dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial. Dalam 

bahasa yang lain keempat kompetensi guru tersebut dibagi kedalam dua kelompok 

yaitu disebut dengan Hard Skill dan Soft Skill. Bukhari Umar mengklasifikasikan 

syarat-syarat menjadi guru diantaranya: guru harus beriman, berilmu, mau 

mengamalkan ilmunya, adil, ikhlash, dan lapang dada. Hal ini karena guru adalah 

penentu masa depan peserta didik. Bagaiaman mungkin akan menjadi peserta 

didik yang beriman, berilmu, adil dan ikhlas jika dibesarkan dalam lingkungan 

tanpa itu semua. Dengan demikian lembaga pendidikan hendaknya selektif dalam 

                                                           
3
 TA’ALLUM. Juni 2017. “ Pengembangan Soft Skil Guru”. Universitas Nahdlatul 

Ulama Surakarta. Jurnal Pendidikan Islam, Vol 5, No.1, hlm. 123 
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memilih calon guru, agar tidak terjadi ketimpangan antara tujuan pendidikan dan 

hasil pendidikan.
4
 

Indonesia merupakan pusat perdagangan bebas MEA yang sudah 

selayaknya melakukan persiapan, mulai dari persiapan infrastruktur sampai 

kepada persiapan dalam menciptakan sumber daya manusia masyarakat Indonesia 

yang terampil, dan professional. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

terampil dan professional, tidak terlepas dari pendidikan yang berkualitas. 

Untuk dapat meraih tujuan seperti itu, pendidikan tidak cukup hanya 

menekankan pada proses dan penyediaan fasilitas yang mengarah pada 

penguasaan ilmu pengetahuan teknologi (hard skill), tetapi juga harus 

memfasilitasi tumbuh kembangnya karakter-karakter mulia seperti yang 

dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Maka pengembangan Soft Skill 

menjadi suatu hal yang signifikan. 

Di dalam dunia pendidikan saat ini baik instansi terendah maupun 

ditingkat atas lebih menitikberatkan pada peningkatan kemampuan pedagogik dan 

profesiol guru, padahal sejatinya tanggung jawab seorang pendidik adalah 

bagaimana menciptakan sumber daya manusia yang unggul baik dari sisi 

intelektual maupun kepribadian. Akan tetapi sangat kita sayangkan ketika kita 

melihat ada seorang guru yang tidak bisa dicontoh ucapan dan tingkah lakunya, 

guru yang pandai mengajar tapi galak serta tidak komunikatif. Maka dari itu 

keberhasilan pendidikan itu banyak ditentukan oleh guru yang tidak hanya 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 124 
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memiliki kemampuan pedagogik dan professional (hard skill) tetapi juga 

kemampuan kepribadian dan soisal (soft skill). 

Sebuah hasil penelitian dari Harvard University Amerika Serikat yang 

mengangketkan dunia pendidikan di Indonesia dimana menurut penelitian 

tersebut, kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan 

dan keterampilan teknis (hard skill), tetapi oleh keterampilan mengelola diri dan 

orang lain (soft skill). Bahkan, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

keseksesan seseorang hanya ditentukan 20 %  oleh hard skill dan sisanya 80 % 

dengan soft skill. Jadi soft skill  adalah kemampuan mengelola diri secara tepat 

dan kemampuan membangun relasi dengan orang lain secara efektif. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mendapat perhatian cukup 

serius diberbagai Negara, baik Negara maju maupun Negara berkembang. Hal ini 

dapat dimaklumi karena kenyataan menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai 

peran penting dalam kemajuan suatu Negara. Melalui pendidikan, berbagai 

keterampilan, terutama keterampilan hidup, dapat dikembangkan, disamping itu 

tentu saja berbagai pengetahuan dan sikap yang perlu dikuasai dan ditampilkan 

                                                           
5
 Alex Yusron Al Mufti, Januari – Juni 2016,”Soft Skill Bagi Guru dalam Pendidikan 

Islam”. Jurnal Tarbawi. Vol 13. No. 1 
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oleh setiap orang jika mau hidup secara layak dalam dunia yang berkembang 

sangat pesat ini. Salah satu faktor yang berperan besar dunia pendidikan dan yang 

sering dikaitkan dengan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan formal adalah 

guru. Peran guru ini menjadi semakin penting karena sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Wardani dan Julaeha, perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni (IPTEKS) yang sangat pesat membawa berbagai perubahan 

dalam setiap aspek kehidpan manusia.
6
 

 Perkembangan IPTEK yang pesat ini juga membuat peran pendidikan 

semakin penting karena pendidikan diasumsikan mampu mentransfer segala 

perubahan tersebut kepada peserta didik. Dalam kaitan ini, guru memegang peran 

yang sangat vital karena melalui gurulah diharapkan segala perubahan tersebut 

akan sampai kepada peserta didik. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika 

dikatakan bahwa guru memegang peran penting dalam pendidikan suatu 

bangsa.kualitas pendidikan sangat banyak tergantung kepada guru, disamping 

berbagai komponen pendidikan lainnya, seperti kebijakan pemerintah, sarana 

prasarana, keluarga, masyarakat.  

 Tentu belum semua guru mampu memainkan peran yang penting tersebut 

karena kualitas guru juga beragam, lebih-lebih jika guru tidak mau berkembang, 

sehingga semakin jauh dari sosok guru professional yang diamanatkan oleh 

Undang-undang guru dan dosen.
7
 

 Guru adalah salah satu manusia mesin penggerak dalam proses 

pendidikan. Dalam proses pendidikan di Sekolah, guru memegang tugas ganda 

                                                           
6
 Wardani, Maret 2012,”Mengembangkan Profesional Pendidik Guru”. Jurnal Pendidikan 

, Vol 13, No 1, hlm 33 
7
Ibid., hlm 33 
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yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan 

sejumlah bahan pelajaran kepada anak didik secara professional. 

 Guru adalah sosok pendidik yang sebenarnya. Dalam UU RI No. 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen pasal 1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.
8
 

Pendidikan di Indonesia banyak mengalami persoalan, antara lain yang 

menonjol saat ini adalah mengenai mutu pendidikan, manajemen pendidikan, dan 

dana pendidikan yang dirasakan masih kurang. Mengingat Negara ini begitu luas 

ditambah lagi dengan banyaknya jumlah penduduk. Sehingga kesulitan untuk 

menyesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern.  

Sehingga tujuan utama pendidikan untuk dapat mencerdaskan kehidupan 

bangsa untuk membentuk manusia seutuhnya yaitu beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab, tidak seperti apa yang diharapkan sebagaimana yang tertera 

dalam UU Sistem Pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan guru merupakan figure sentral dalam 

penyelenggaraan pendidian, karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan 

untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. Betapapun baiknya kurikulum yang 

                                                           
8
 Slamet Riyadin, September 2016,”kebijakan Pengembangan Profesionalisme Guru 

PNS”JKMP, Vol 4, No 2. 
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dirancang para ahli dengan ketersediaan peralatan dan biaya yang cukup sesuai 

dengan pendidikan, namun pada akhirnya keberhasilan pendidikan secara 

professional terletak ditangan guru. Maka keberhasilan pendidikan pada siswa 

sekolah tertentu sangat tergantung pada pertanggung jawaban guru dalam 

melaksanakan tugasnya, sebagai faktor kunci terhadap seluruh upaya yang 

dilakukan dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan tersebut. 

Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan, dan guru 

disini berada pada posisi yang sangat strategis bagi seluruh upaya reformasi 

pendidikan yang berorientasi pada pencapaian kualitas murud dan persekolahan. 

Adapun upaya yang dilakukan dalam peningkatan kualitas pendidkan dalam 

sebuah system persekolahan akan menjadi tidak berarti jika tidak disertai oleh 

adanya guru yang professional. Oleh karena itu dalam mengembangkan guru yang 

professional, maka seorang guru tidak hanya dituntut untuk mempertebal 

kemampuan secara disipliner, tetapi lebih dari itu dituntut untuk mempunyai 

kulitas yang interdisipliner. Harus ada pendekatan bersama untuk semua dan 

pendekatan berbeda untuk disiplin spesialis yang berbeda. Hal ini diharapkan agar 

menghasilkan peserta didik yang bermutu, yang mempunyai pola pikir dan pola 

hidup yang selaras dengan perkembangan zaman yang dilaluinya hal tersebut 

sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:  

هُمْ خَلقََ لزَِمَانِهِمْ   عَلِّمُوْا اوَْلادََكُمْ فَإنِّهُمْ سَيَعِيْشُ فِى زَمَانِهِمْ غَيْرَ زَمَانِكُمْ فَإنَِّ

 وَنحَنْ خَُلقَْنَا لزَِمَانِنَ 
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Artinya :”Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mareka hidup 

di zaman mareka bukan pada zamanmu. Sesungguhnya mareka 

diciptakan untuk zamannya, sedangkan kalian diciptakan untuk zaman 

kalian.”(HR. Tirmidzi).
9
 

Berdasarkan Hadist di atas dapat di ketahui bahwa guru harus mengajar 

sesuai dengan perkembangan zaman. Artinya, pada saat tuntutan zaman semakin 

ketat, tuntutan akan professionalisme dalam bekerja menjadi semakin ketat pula. 

Maka dari itu profesionalisme dalam bekerja sangat dibutuhkan, supaya 

menghasilkan peserta didik yang bermutu dan mempunyai pola pikir dan pola 

hidup yang selaras dengan perkembangan zaman yang dilaluinya.  

Saat ini keunggulan sumber daya manusia menjadi focus perhatian agar 

memiliki daya saing dan daya sanding yang kompetitif dan komparatif. Hal ini 

menuntut peningkatan kompetensi sumber daya manusia, termasukdalam bidang 

pendidikan. Hal ini berarti proses pembelajaran diharapkan lebih berorientasi pada 

penguasaan kompetensi secara holistis yang tercakup dalam seluruh aspek 

pembelajaran yang dapat dilakukan melalui kegiatan Soft Skill. 

Menurut Endang Listyani dalam Agus Wibowo mengemukakan bahwa 

Soft Skills sebagai keterampilan dalam berpikir analitis yang membangun, berpikir 

logis, kritis, mampu berkomunikasi dan bekerjasama dalam team,serta bersikap 

dan berperilaku dalam berkarya sehingga dapat mandiri. Soft Skills merupakan 

kompetensi non akademik yang menjadi modal seorang sarjana agar dapat 

                                                           
9
 Wakhidati Nurrohma Putri,Muhammad aji Nugroho, Desember 2016,”Strategi 

Pengembangan Profesionalisme Tenaga Pendidik Dimadrasah”.  Jurnal Kajian Pendidikan 

Islam,Vol 8, No 2, Hal 314-316 
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mencapai kesuksesan dalam karier serta lebih berhasil dan berfungsi dalam 

kehidupan bermasyarakat.
10

 

Soft Skill merupakan kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru. 

Kompetensi Soft Skill yang dimiliki guru yaitu kompetensi sosial dan kompetensi 

kepribadian. Kompetensi kepribadian mengacu pada kematangan pribadi secara 

intrapersonal, antara lain: kematangan moral, etika, tanggung jawab, komitmen, 

kearifan, wibawa, disiplin dan inklusif, sedangkan kompetensi sosial mengacu 

pada kematangan guru dalam membangun relasi dengan pihak lain dalam 

pendidikan seperti siswa, kolega,orang tua siswa, sesame profesi dan komunitas 

lain. Ada beberapa alasan tentang peran kompetensi sosial dan kompetensi 

kepribadian sebagai Soft Skill bagi guru pembelajaran tematik.  Pertama, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial lebih substantif dari pada 

kompetensi professional dan kompetensi pedagogik. Jika kedua kompetensi 

tersebut dimiliki guru pembelajaran tematik, maka otomatis guru pembelajaran 

tematik mempunyai Soft Skill dan secara otomatis kompetensi professional dan 

pedagogik akan teratasi. 

Soft Skill diartikan sebagai keterampilan dalam berhubungan dengan orang 

lain (interpersonal skill) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri 

(intrapersonal skill) yang mampu mengembangkan kinerja secara maksimal. Jika 

dihubungkan dengan kompetensi guru kompetensi sosial merupakan wujud dari 

interpersonal skill sedangkan kompetensi kepribadian merupakan wujud dari 

intrapersonal skill. Kedua jenis Soft Skill tersebut sangat dibutuhkan oleh setiap 

                                                           
10 Agus Wibowo,Menjadi Guru Berkarakter Strategi Membangun Kompetensi &Karakter 

Guru (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017) hlm 131 
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orang guru pembelajaran tematik, karena setiap orang harus mempunyai 

komitmen, jujur, disiplin, tanggung jawab, dan mampu mengambil keputusan dan 

memecahkan masalah. Apapun profesinya apa lagi guru harus mempunyai Soft 

Skill. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan Di Sekolah Dasar Negeri 016 

Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, penulis melihat selama 

observasi dilakukan penulis menemukan gejala-gejala yang kurang sesuai dengan 

ketentuan diantaranya yaitu : 

1. Masih ada guru yang belum memahami  karakter dan kepribadian diri siswa 

dalam proses Pembelajaran Tematik.  

2. Masih ada guru yang belum berkomunikasi baik dengan siswa dalam proses 

Pembelajaran Tematik. 

3. Masih ada guru yang belum berinteraksi baik dengan siswa dalam proses 

Pembelajaran Tematik. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan ini dengan judul” Analisis Soft Skill  Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik Di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini serta agar tidak terjadi 

kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan pengertian atau makna dari judul 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah yang berhubungan dengan penelitian 

ini, anatara lain: 
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1. Analisis 

Menurut Sugiono analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola 

selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian 

secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 

bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.
11

  

Satori dan Komariyah dalam buku Djam’an dan Aan Komariah juga 

menjelaskan analisis adalah usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 

kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan bentuk sesuatu yang diurai itu 

tampak dengan jelas oleh karena itu bisa secara lebih terang ditangkap 

maknanya atau lebih jernih dimengerti.
12

  

Berdasarakan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah kegiatan untuk mencari suatu pola atau usaha untuk mengurai suatu 

masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan bentuk 

sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas oleh karena itu bisa secara lebih 

terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti.  

2. Soft Skill  

Menurut Berthal dalam buku Ramayulis Soft Skill adalah perilaku 

intrapersonal dan interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan 

kinerja manusia seperti membangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif dan 

komunikasi merupakan wujud dari soft skill  tersebut,  berupa kejujuran, 

tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan bekerja sama, beradaptasi 

                                                           
11

 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  

(Bandung: Alfabeta, 2014)  hlm 89 
12

  Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2013)  hlm 200 
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berkomunikasi, toleransi, hormat terhadap sesama, kemampuan mengambil 

keputusan dan memecahkan masalah.
13

Artinya guru bukan hanya mampu 

menyampaikan materi yang maksimal kepada siswa akan tetapi guru harus 

mampu mengetahui karakter siswa, bisa berkomunikasi, dan bisa mengambil 

keputusan. 

3. Pembelajaran Tematik 

Menurut Fogarti dalam jurnal Nurul Ain pembelajaran tematik adalah 

suatu model terapan pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan beberapa 

mata pelajaran dalam satu kesatuan yang terikat oleh tema. Pembelajaran 

tematik merupakan suatu usaha memadukan pengetahuan secara komprehensif 

dan terintegrasi. Pembelajaran terpadu di sekolah dasar membantu 

mengembangkan pemahaman siswa yang berakibat siswa menjadi lebih 

terlibat dalam pembelajaran.
14

 Pembelajaran tematik sebagai salah satu 

pendekatan integrasi secara alami menghubungan fakta-fakta dan ide-ide 

dalam upaya untuk upaya untuk memahami dunia. Melalui jaringan tema, 

siswa dapat menghubungkan ide-ide dengan pengalaman dan lingkungan 

tenpat tinggal siswa.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah sebuah model pembelajaran yang 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan melalui 

jaringan tema. 

 

                                                           
13

 Ramayulis. Op. Cit, hlm. 105 
14

 Nurul Ain, Maris kurniawati, 2013,”Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar”.Jurnal 

Inspirasi Pendidikan, Vol 12, No 1, Hal 316 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian diperlukan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah. 

Maka penelitian ini difokuskan pada Analisis Soft Skill Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik Di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Negeri Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu Bagaimanakah Soft Skill Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik Di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk  mengetahui Soft Skill Guru Dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah 

Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat dilihat dibawah ini 

adalah : 

a. Manfaat teoretis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

Soft Skill Guru Dalam Pembelajaran Tematik. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat praktis 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan agar kegiatan belajar 

mengajar di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar menjadi lebih baik dengan guru yang telah 

memahami karakter dari siswanya. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mempermudah 

menguasai dan mengembangkan kemampuan soft skill yang 

dimilikinya, agar mempermudah guru dalam penguasaan siswa.  

3) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas siswa pada 

Pembelajaran Tematik. 

4) Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Serta penelitian ini diharapkan untuk 

dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis khususnya 

yang berkenaan tentang pengembangan Soft Skill Guru Dalam 

Pembelajaran Tematik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Soft Skill 

a. Pengertian Soft Skill 

Soft skills merupakan spektrum kemampuan dan sifat-sifat manusia 

yang luas, seperti kesadaran diri, dapat dipercaya, berhati nurani, mampu 

beradaptasi, berpikir kritis, bersikap,berinisiatif, berempati, percaya diri, 

berintegritas, penguasaan diri, kesadaran berorganisasi, bersahabat, 

berpengaruh, berani ambil resiko, bisa menyelesaikan masalah, punya jiwa 

pemimpin serta memiliki manajemen waktu 

Soft Skill berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari kata Soft  dan 

Skill. Menurut Kamus Inggris-Indonesia, kata Soft memiliki arti yaitu 

lembek, lunak, lemah, lembut, halus, empuk dan mudah. Dari beberapa 

pengertian tersebut yang lebih tepat digunakan dalam pembahasan ini 

adalah kata lunak. Sementara kata Skill memiliki beberapa pengertian, 

yaitu kecakapan, kepandaian, keterampilan dan keahlian berdasarkan 

pengertian tersebut, maka secara sederhana dapat dipahami bahwa Soft 

Skill adalah keterampilan lunak atau halus. Begitu halusnya keterampilan 

tersebut sehingga sulit untuk ditangkap melalui indera sebab keterampilan 

tersebut bersifat sangat abstrak.
15
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Klaus dalam jurnal Alex Yusron Al Mufti  menjelaskan bahwa Soft 

Skill meliputi perilaku personal, sosial, komunikasi, dan manajemen diri, 

yang mencakup spektrum yang luas dari kemampuan dan sifat-sifat seperti 

kesadaran diri, kepercayaan, ketelitian, kemampuan beradaptasi, berpikir 

kritis, sikap, inisiatif, empati, percaya diri, integritas, pengendalian diri, 

kesadaran berorganisasi, likability, pengaruh, kemampuan mengambil 

resiko, pemecahan masalah, kepemimpinan, manajemen waktu, dan 

lainnya. Apabila dicermati dengan saksama, akan terlihat bahwa pada 

definisi ini, walaupun tidak dirinci secara tegas, Klaus juga berbicara 

tentang interpersonal skill dan intrapersonal skill yang merupakan 

komponen dari Soft Skill. Dengan demikian, apapun profesinya, terlebih 

bagi para guru harus mempunyai Soft Skill yang kuat. Sebab, Soft Skill 

pada dasarnya merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan  

dengan  orang  lain (interpersonal skill)  dan keterampilan dalam mengatur 

dirinya sendiri (intrapersonal skill) yang mampu mengembangkan unjuk 

kerja secara maksimal.
16

 

Berthal dalam buku Muqowim menjelaskan  bahwa Soft Skill yaitu 

perilaku personal dan interpersonal yang mengembangkan dan 

memaksimalkan kinerja manusia seperti membangun tim, pembuatan 

keputusan, inisiatif dan komunikasi. Dengan kata lain, Soft Skill mencakup 

pengertian keterampilan nonteknis, keterampilan yang dapat melengkapi 

kemampuan akademik dan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 
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 Alex Yusron Al Mufti, 2016 “Soft Skill Bagi Guru dalam Pedidikan Islam”, Jurnal 
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orang apapun profesi yang ditekuninya. Profesi seperti guru, polisi, dokter, 

akuntan, petani, pedagang, perawat, arsitek dan nelayan harus mempunyai 

Soft Skill. 
17

 

Thalib dalam buku Ramayulis menjelaskan bahwa Soft Skil 

merupakan keunggulan personal seseorang yang terkait dengan hal-hal 

nonteknis, termasuk diantaranya kemampuan berkomunikasi, 

bersosialisasi dan kemampuan mengendalikan diri sendiri. Berdasarkan 

definisi tersebut Soft Skill pada dasarnya merupakan keterampilan individu 

membina hubungan dengan orang lain atau masyarakat (interpersonal 

skills) dan keterampilan mengatur diri sendiri (intrapersonal skills) yang 

dapat mengembangkan unjuk kerja secara maksimal, sehingga Soft Skill 

menunjukkan kualitas diri yang bersifat kedalam dan keluar.
18

 

Widhiarso Dalam buku Agus Wibowo menjelaskan bahwa Soft 

Skill sebagai perangkat kemampuan yang memepengaruhi bagaimana 

seseorang berinteraksi dengan orang lain, Soft Skill membuat komunikasi 

efektif , berfikir kreatif dan kritis, membangun tim serta kemampuan 

lainnya yang terkait kapasitas kepribadian individu.
19

  

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Soft Skill adalah 

perilaku yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia 

dalam mengatur diri sendiri (intrapersonal skill) dan hubungannya dengan 

orang lain (interpersonal skill). Termasuk didalamnya keterampilan 
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 Muqowim, Pengembangan Soft Skill Guru (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 

2012) hlm 5 
18

 Ramayulis, Loc. Cit. 
19

 Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter Strategi membangun Kompetensi dan 

Karakter Guru (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017) hlm 129 
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berkomunilasi dan bertutur bahasa sehingga dapat melengkapi kemampuan 

akademik. Keterampilan tersebut dapat dimiliki oleh seseorang dalam 

proses pembelajaran  maupun dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi 

faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap orang karena keterampilan 

ini menjadikan seseorang menjadi pribadi yang lebih baik lagi tidak hanya 

dalam proses pembelajaran tetapi juga dalam lingkungan masyarakat. 

b. Pembagian Soft Skill dan pengembangannya 

1) Pembagian Soft Skill 

Adapun pembagian Soft Skill menurut Ramayulis adalah 

sebagai berikut:
20

 

a) Kompetensi kepribadian atau intrapersonal skill, yaitu 

kemampuan mengelola diri secara tepat, berupa: 

(1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, 

kebudayaan Indonesia, dengan indikator : (a) 

menghargai semua peserta didik tanpa membedakan 

statusnya,(b) dan bersikap sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku. 

(2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan bewibawa, dengan indicator (a) pribadi 

yang mantap dan stabil, dan (b) pribadi yang arif dan 

bijaksana, bertanggungjawab dan mempunyai 

kewibawaan. 
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(3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang bertujuan, islam 

dan ihsan, berakhlak mulia, bertakwa, menjadi teladan, 

dengan indikator : (a) jujur, tegas dan manusiawi,(b) 

bertakwa dan berakhlak mulia,(c) menjadi uswah al-

hasanah bagi murid. 

(4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, 

bangga menjadi guru, percaya diri, mandiri secara 

professional, dengan indikator : (a) mengutamakan 

kepentingan profesi dan kepentingan lain, (b) bekerja 

secara professional, (c) bekerja dengan niat ikhlas 

karena Allah. 

(5) Mampu menjungjung tinggi, memahami, menerapkan 

dan  berperilaku sesuai kode etik guru, dengan indikator 

: (a) berperilaku sesuai dengan kode etik, (b) mampu 

dalam melaksanakannya dalam mendidik. 

b) Kompetensi sosial atau interpersonal skill, yaitu 

kemampuan membangun relasi dengan orang lain, secara 

efektif berupa: 

(1) Kecakapan beromunikasi, yaitu keterampilan seseorang 

menyampaikan pesan dan komunikator kepada komunikan 

dengan media tertentu sehingga bisa dipahami scara 

mudah.  

Dalam berkomunikasi ada beberapa prinsip yang 

harus dipahami oleh pendidik, yaitu:  
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(a) Respect, yaitu menghargai orang lain. 

(b) Empathy, yaitu kemampuan untuk mendengarkan atau 

mengerti sebelum didengarkan atau dimengerti orang 

lain. 

(c) Audible, yaitu penggunaan media yang dapat 

dipahami atau didengar orang lain. 

(d) Clarity, yaitu kejelasan pesan : tidak multi tafsir. 

(e) Humble, yaitu sikap rendah hati: melayani, 

menghargai, mau mendengar, mau menerima kritik, 

tidak memandang remeh pihak lain, berani mengakui 

kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut, 

pengendalian diri, mengutamakan kepentingan lebih 

besar. 

Selain memahami prinsip-prinsip berkomunikasi 

seorang pendidik juga harus mampu mempergunakan 

bahasa yang indah, lemah lembut, tegas dan menyentuh 

jiwa, sebagaimana dikemukakan dalam al-Qur‟an 

bahasa atau ucapan tersebut adalah sebagai berikut: 

(a) Qaulan maarufan, berarti ucapan indah, baik, 

bertujuan baik, dan pantas.  

(b) Qaulan kariman, berarti ucapan yang mulia, lembut, 

sopan santun, dan tenang.  

(c) Qaulan masyuran, berate ucapan yang ringan, 

mudah dipahami, penawar hati.  
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(d) Qaulan layyinan, berarti ucapan yang halus, 

simpatik, ramah, berkesan, dan bermanfaat,.  

(e) Qaulan balighan, ucapan yang mengesankan, dan 

membekas dalam hati.  

(f) Qaulan shadidan, yaitu perbuatan yang jujur dan 

benar. 

(2) Kecakapan memberikan motivasi. 

(3) Kecakapan bekerja sama. 

(4) Kecakapan memimpin. 

(5) Memiliki kharismatik. 

(6) Keterampilan dalam melakukan mediasi. 

2) Pengembangan Soft Skill 

Adapun pengembangan Soft Skill Menurut Ramayulis adalah:
21

  

a) Intrapersonal skill, Semua potensi diri penting 

dikembangkan sebagai tolak ukur terbentuknya Soft Skill 

yang kuat. Ramayulis menyebutkan aspek-aspek yang 

menjadi perhatian dalam mengembangkan Soft Skill guru 

adalah: 

(1) Kekuatan kesadaran 

 Guru harus mempunyai kesadaran tentang profesi 

kesadaran ini penting agar profesi tersebut bermakna 

bagi guru, keluarga, anak-anak, orang tua dan 
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masyarakat, bahkan bangsa. Kekuatan kesadaran I 

inilah yang menjadikan kegiatan guru dimasa depan 

terus bermanfaat, bernilai, dan membawa 

kemajuan.kesadaran dapat dilakukan secara internal dan 

juga secara eksternal. Kesadaran internal menjadikan 

guru kuat secara personal, sementara kesadaran 

eksternal menjadikan guru kuat secara sosial. 

(2) Kekuatan tujuan 

  Kekuatan tujuan terletak pada kejelasan arah dan titik 

tolak untuk mencapai tujuan. Didalam kekuatan tujuan 

ini ada mimpi, pemikiran, harapan, hasrat, dan 

keyakinan. Sebagai guru, seharusnya mempunyai 

mimpi yang jelas sehingga ia dapat menciptakan 

pendidika yang dicita-citakan. 

(3) Kerukuatan keyakinan 

Kekuatan keyakinan merupakan pendorong utama 

pencapaian tujuan yang kita tetapkan. Sebab, dengan 

keyakinan kita bersemangat dan menyerahkan apa yang 

telah kita upayakan kepada Allah, kita percaya dengan 

kemampuan diri sendiri, dan kita percaya bahwa orang 

lain akan membantu kita dalam mewujudkan mimpi 

kita. Komunikasi efektif dibangun atas dasar 
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kepercayaan satu sama lain. Ketika kepercayaan ini 

hilang, maka tidak akan terjadi komunikasi. 

(4) Kekuatan cinta 

Kekuatan cinta menggerakkan seseorang untuk 

mengerjakan aktivitas profesi dengan penuh semangat, 

sebab motivasi muncul dari dalam (endogen), bukan 

dari luar (eksogen). Sebagai indikator kalau kita 

mencintai profesi, kita akan memberikan yang terbaik, 

memaafkan ketika ada kesalahan, dan mencintai semua 

yang terkait dengan pendidikan, terutama peserta didik 

dengan sepenuh hati. Ujian kekuatan cinta adalah ketika 

menghadapi persoalan, apakah kita putus asa atau tetap 

semangat. 

(5) Kekuatan energi positif 

Setiap orang mempunyai potensi energi positif. Energi 

ini dapat kita munculkan untuk melakukan hal-hal 

hebat. Ibaratnya, ini laksana raksasa yang sedang tidur. 

Yang kita perlu adalah memunculkan energi positif ini 

seiring mungkin dengan bersikap atau melakukan 

kebaikan dan meningalkan perilakunegatif. Untuk 

mengetahui apakah energy yang kita miliki sudah baik 

atau belum, kita dapat melakukan kegiatan relaksasi dan 

refleksi secara rutin. 
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(6) Kekuatan kosentrasi 

  Kekuatan kosentrasi merupakan kekuatan terakhir yang 

dihadapi. Kegiatan apapun yang dilakukan jika dijalani 

dengan sepenuh hati kosentrasi pasti akan berhasil 

dengan gemilang. Hanya saja dalam kosentrasi ada 

yang menggangngunya, berupa fisiologi, emosional, 

motivasi, dan faktor fsikis lainnya. 

(7) Kekuatan keputusan 

  Kekuatan keputusan merupakan kekuatan terakhir 

dalam pengembangan intrapersonal skill. Kekuatan ini 

mengantarkan guru sebagai pribadi yang kuat 

menghadapi berbagai tantangan. Dengan kekuatan ini 

guru mampu mengatasi persoalan, sebab ia menyadari 

betul keutamaan profesi guru. Guru juga akhirnya 

mempunyai mimpi hebat untuk menjadi guru. 

b) Interpersonal skill, sangat perlu dikembangkan karena 

sangat penting dimiliki oleh seorang guru, interpersonal 

skill dapat dikembangkan dengan cara:
22

  

(1) Dengan banyak senyum. Hanya sedikit orang yang 

ingin berada disekitar seseorang, yang selalu larut 

dalam kesedihan. Lakukan yang terbaik untuk bersikap 

ramah dan optimis dengan rekan kerja. Pertahankan 
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sikap positif, energy positif dari senyum selalu 

memancar dank an menjadi daya tarik bagi orang lain. 

(2) Jadilah apresiatif. Cari satu hal positif tentang setiap 

orang bekerja dengan kita dan biarkan mereka 

mendengarnya. Jadilah murah hari dengan kata-kata 

pujian dan jenis dorongan. Ucapkan terima kasih ketika 

seseorang membantu kita buat rekan kerja kita merasa 

diterima ketika mereka menelpon atau mampir 

ketempat kita. 

(3) Berlatih untuk menjadi pendengar aktif. 

Mendengarkansecara aktif adalah suatu cara untuk 

menunjukkan bahwa kita berniat untuk mendengar dan 

mengerti sudut pandang orang lain. 

(4) Bawalah orang-orang bersama kita cipatakn lingkungan 

yang dapat mendorong orang lain untuk bekerja sama. 

(5) Jadilah mediator dalam dua pihak yang bersengketa. 

Kita mengambil langkah lebih dari sekedar membawa 

orang bersama-sama, dan menjadi seseorang yang 

menyelesaikan konflik ketika muncul diantara mereka. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan Soft Skill ada dua yaitu intrapersonal skill dan 

interpersonal skill 
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c. Indikator Soft Skill 

Baskara dalam buku Fani Setiani dan Rasto menjelaskan bahwa 

Soft Skill dapat digolongkan dalam tiga aspek, antara lain:
23

 

1) Kecakapan mengenal diri (self awareness) yang biasa disebut 

kemampuan personal (personal skill). Kecakapan ini meliputi 

penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota 

masyarakat dan warga Negara, serta menyadari dan mensyukuri 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekaligus menjadikannya 

sebagai modal dalam meningkatkab dirinya sebagai individu yang 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. 

2) Kecakapan berfikir rasional (thinking skill). Kecakapan ini meliputi 

kecakapan menggali dan menemukan informasi dan mengambil 

keputusan, serta memecahkan masalah secara kreatif. 

3) Kecakapan sosial (social skill). Kecakapan ini meliputi: kecakapan 

komunikasi dengan empati, kecakapan bekerja sama, kecakapan 

kepemimpinan dan kecakapan memberikan pengaruh.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa Soft 

Skill terdiri dari tiga aspek, yaitu kecakapan mengenal diri, kecakapan 

berfikir rasional dan kecakapan sosial. Aspek-aspek inilah yang menjadi 

pedoman dalam pengembangan Soft Skill dalam pembelajaran terutama 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang kita ketahui bahwa 

keterampilan Soft Skill inilah yang nanti akan membawa kita menjadi  
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orang yang sukses. Untuk itu aspek-aspek ini perlu kita perhatikan demi 

tercapainya sebuah cita-cita dan kehidupan yang lebih baik. 

d. Faktor-faktor Soft Skill 

Swiderski dalam buku Syamsul Bachri Thalib menjelaskan bahwa 

Soft Skill terdiri dari tiga faktor utama, antara lain
24

: 

1) Kemampuan psikologi, yaitu kemmapuan yang dapat membuat 

seseorang bertindak atas pertimbangan pemikiran sehingga tercipta 

perilaku yang sesuai dengan apa yang ada dipikirannya, termasuk 

kemampuan contoh diri dan konsep diri. Kemampuan psikologi lebih 

dari apa yang ada di dalam diri manusia, yang dapat membantu 

seseorang tersebut untuk mengerti diri sendiri dan orang lain dalam 

hubungannya dengan orang lain dan lingkungannya. 

2) Kemampuan sosial, yaitu kemampuan seseorang untuk berinteraksi 

dan membawa diri dalam pergaulan dan kelompoknya. 

3) Kemmapuan komunikasi, yaitu kemampuan yang meliputi upaya 

penyampain pesan dan informasi baik yang tertulis, tidak tertulis, 

verbal maupun nonverbal. Kemampuan seseorang dalam 

mengemukakan maksud dalam berkomunikasi sehingga dapat 

terhindar dari kenmungkinan terjadinya salah paham. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tiga faktor utama Soft Skill yaitu kemampuan psikologis, kemampuan 

sosial, dan kemampuan komunikasi. 
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2. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Asmaun Sahlan pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsyr-unsur manusiawi, materil, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
25

 

Corey dalam buku Ramayulis menjelaskan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola 

untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi 

khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Corey 

menjelaskan bahwa pembelajaran dibentuk dari lingkungan yang sengaja 

untuk dikelola. Artinya bahwa pembelajaran merupakan keadaan dimana 

pusat kegiatan belajar mengajar itu dilakukan. Di dalam aktifitas 

pembelajaran terdapat unsur-unsur pembelajaran yang meliputi unsur-

unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi sehingga terjadinya interaksi dua arah dalam 

menyampaikan materi belajar dan menerima materi pembelajaran 

tersebut.
26

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar. Yaitu proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik untuk memperoleh ilmu 
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pengetahuan, penguasaan, serta membentuk sikapndan kepercayaan pada 

peserta didik. 

b. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Glenn dalam jurnal Nurul Ain dan Maris Kurniawati menjelaskan 

bahwa pembelajaran tematik adalah salah satu pendekatan pembelajaran 

holistic. Pembelajaran holistic mengandung dua tujuan yaitu menghasilkan 

pembelajaran bermakna yang memaksimalkan kognitif otak kiri yang 

dicapai melalui pengembangan keahlian akademis dan teknis dan 

pembelajaran bermakna yang menggunakan otak kanan melalui 

pengembangan sosial dan keterampilan nilai. Elemen utama pembelajaran 

holistic adalah keterhubungan antara pengalaman realitas dan 

pembelajaran yang harmoni dengan alam. Pembelajaran ini cocok dengan 

karakteristik siswa kelas rendah yang masih dalam tahap operasional 

konkrit. Dalam proses belajar siswa diarahkan untuk terlibat langsung 

dengan lingkungan yang ada disekitarnya, dengan cara melihat, meraba, 

merasa, membau, dan mendengar pembelajaran yang melibatkan seluruh 

panca indra siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna.
27

 

Fogarti dalam jurnal Nurul Ain dan Maris Kurniawati menjelaskan 

bahwa pembelajaran tematik adalah suatu model pembelajaran terpadu 

yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan yang 

terkait oleh tema.
28
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dimana siswa 

diarahkan untuk terlibat langsung dengan lingkungan yang ada 

disekitarnya dengan cara melihat, meraba, merasa, membau, dan 

mendengar dan kegiatan pembelajarannya memadukan beberapa materi 

pelajaran dalam satu tema. 

c. Landasan Pembelajaran Tematik 

Departemen Pendidikan Nasional  dalam jurnal Mohamad Muklis 

menjelaskan bahwa landasan pembelajaran tematik yaitu:
29

 

1) Landasan filosofis, dalam pembelajaran tematik terdapat tiga aliran 

filsafat yaitu progresivisme, konstruktivisme, humanisme. Aliran 

progresivisme memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 

pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan , suasana yang 

alamiah, dan memperhatikan pengalaman siswa. Aliran 

konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa sebagai kunci 

dalam pembelajaran. Aliran humanism melihat siswa dari segi 

keunikannya, potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. 

2) Landasan psikologis, dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan 

dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. 

Psikologi perkembangan diperlukan dalam menentukan isi atau materi 

pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat 

keluasaan dan kedalamnya sesuai dengan tahap perkembangan peserta 
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didik. Psikologi belajar memberikan konstribusi dalam hal bagaimana 

isis atau materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada 

siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. 

3) Lanasan yuridis, dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan 

berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yurudis tersebut 

adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 

menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. UU No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

landasan pembelajaran tematik ada tiga yaitu  landasan filosofis, landasan 

psikologis, landasan yuridis. 

d. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik   

Kementerian Agama Republik Indonesia dalam jurnal Mohamad 

Muklis dijelaskan  prinsip dasar pembelajaran tematik yaitu:
30

 

1) Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat konstektual. Artinya 

dalam sebuah format keterkaitan antara kemampuan peserta didik 
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dalam menemukan masalah dengan memecahkan masalah nyata yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran atau 

bahan kajian. 

3) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

4) Pembelajaran memeberikan pengalaman langsung dan bermakna bagi 

peserta didik. 

5) Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan kajian 

dalam suatu proses pembelajaran tertentu. 

6) Pemisahan atau pembedaan antara satu mata pelajaran dengan mata 

pelajaran sulit dilakukan. 

7) Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan minat peserta didik. 

8) Pembelajaran bersifat fleksibel. 

9) Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip 

dasar pembelajaran tematik yaitu bersifat konstektual, memiliki tema, 

menggunakan prinsip belajar bermain dan menyenangkan, memberikan 

pengalaman langsung, menanamkan konsep pembelajaran, pemisah 

pembelajaran tidak begitu jelas, pembelajaran berkembang sesuai dengan 

kemampuan siswa, bersifat fleksibel, penggunanan variasi model 

pembelajaran. 
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e. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Departemen Pendidikan Nasional dalam jurnal Mohamad Muklis 

dijelaskan karakteristik pembelajaran tematik yaitu:
31

 

1) Berpusat kepada siswa. 

Pembelajaran tematik berpusat kepada siswa, hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator yaitu memberikan kemudahan kepada siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa. Dengan pengalaman langsung ini siswa dihadapkan pada 

sesuatu yang nyata atau konkrit sebagai dasar untuk pemahami hal-hal 

yang bersifat abstrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4) Menyajikakan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajarandalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa 

mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 
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diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupans ehari-hari. 

5) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes dimana guru dapat mengaitkan 

bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang 

lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan 

lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

6) Hasil pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan siswa 

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembeljaran tematik yaitu berpusat kepada siswa, 

memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak jelas, 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, dan 

hasil pembelajarans esuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 

f. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Departemen Pendidikan Nasional dalam jurnal Mohammad Muklis 

dijelaskan tujuan pembelajaran tematik yaitu:
32

 

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari siswa menjadi lebih 

bermakna. 

2) Meningkatkan keterampilan menemukan, mengelolah, dan 

memanfaatkan informasi. 
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3) Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai 

luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

4) Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 

5) Meningkatkan semangat dalam belajar. 

6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan tujuan 

pembelajaran tematik yaitu meningkatkan pemahaman konsep, 

mengembangkan keterampulan siswa, mengembangkan sikap positif, 

menumbuh kembangkan keteampilan sosial, meningkatkan semangat 

belajar, dan kegiatan belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 

g. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Departemen Pendidikan Nasional dalam jurnal Mohamad Muklis 

dijelaskan manfaat pembelajaran tematik yaitu:
33

 

1) Pembeljaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta 

didik terhadap relitas sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualitasnya. 

2) Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu 

mengekplorasi pengetahuan melalui serangkain proses 

3) Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan antar 

peserta didik. 
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4) Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan 

profesisionalismenya. 

5) Menyenangkan karena berdasarkan dari minat anak dan kebutuhan 

anak. 

6) Hasil belajar akan bertambah lebih lama karena berkesan dan 

bermakna. 

7) Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

8) Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat pembelajaran tematik yaitu meningkatkan pemahaman konseptual 

peserta didik, peserta didik mampu mengekplorasi pengetahuan, 

meningkatkan keeratan hubungan antar peserta didik, meningkatkan 

profesionalisme guru, menyenangkan, hasil belajar akan teringat lama oleh 

peserta didik, mengembangkan keterampilan berfikir anak, menimbulkan 

keterampilan sosial. 

h. Langkah-langkah Pembelajaran Tematik 

Kementerian Agama Republik Indonesia dalam jurnal Mohamad 

Muklis dijelaskan langkah-langkah pembelajaran tematik yaitu:
34
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1) Kegiatan pembukaan 

Kegiatan pembukaan merupakan kegiatan untuk apersepsi yang 

sifatnya pemanasan. Kegiatan ini dilakukan untuk menggali 

pengalaman peserta didik tentang tema yang akan disajikan. Selain itu, 

guru juga harus mampu memfasilitasi suatu kegiatan yang mampu 

menarik peserta mengenai tema yang akan diberikan. Diantaranya 

beberapa kegiatan yang dapat menarik perhatian siswa adalah dengan 

bercerita, menyanyi, dan olahraga. 

2) Kegiatan inti 

Kegiatan inti dalam kegiatan tematik difokuskan pada kegiatan-

kegiatan yang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 

membaca, menulis, dan menghitung bagi peserta didik. Dalam 

kegiatan ini, pembelajaran menekannkanpada pencapain indikator 

yang ditetapkan. Untuk menghindari kejenuhan peserta didik pada 

kelas-kelas awal tingkat pendidikan dasar (SD/MI), menekankan 

pembelajaran yang paling tepat digunakan adalah Belajar Sambil 

Bermain atau Pembelajaran yang Menyenangkan. 

3) Penutup 

Kegiatan penutup dilakukan dengan mengungkapkan hasil 

pembelajaran, yaitu dengan cara menanyakan kembali materi yang 

sudah disampaikan dengan kegiatan inti. Pada tahap penutup guru juga 

harus pinar-pintar menyimpulkan hasil pembelajaran dengan 
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mengedepankan pesan-pesan moral yang terdapat pada setiap materi 

peljaran. 

4) Penilain 

Dalam pembelajaran tematik, penilain merupakan usaha untuk 

mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, 

dan menyeluruh tentang proses dan hasil pertumbuhan dan 

perkembangan yang telah dicapai, baik berkaitan dengan proses 

maupun hasil pembelajaran.  

i. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

1) Kelebihan Pembelajaran Tematik  

Sungkono menjelaskan kelebihan pembelajaan tematik yaitu:
35

 

a) Menyenangkan, karena sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa. 

b) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa. 

c) Hasil belajar akan bertahan dengan lama karena lebih 

berkesan dan bermakna. 

d) Menumbuhkan keterampulan sosial, seperti bekerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang 

lain. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan pembelajaran tematik yaitu menyenangkan, relevan, hasil 

belajar akan bertahan lama, menumbuhkan keterampilan sosial. 

2) Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Sangkono menjelakan kekurangan pembelajaran tematik 

yaitu:
36

 

a) Guru dituntut memiliki kereampilan yang tinggi. 

b) Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum 

dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran 

secara tepat. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan kekurangan 

pembelajaran tematik yaitu guru dituntut memiliki keterampilan yang 

tinggi dan tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan 

konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Internalisasi Nilai-nilai Soft Skill dalam Pembelajaran Akuntansi Pada 

SMK di Surakarya oleh Budi Sutrisno, Tahun 2017. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik aspek soft 

skill yang dibutuhkan oleh industri dan bisnis dan internalisasi nilai-nilai soft 

skill dalam model intruksi dan assesmen. Penelitian etnografi ini mengambil 

setting di SMK Surakarta. Data dikumpulkan dengan interview mendalam dan 
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observasi. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan: a) SMK di Surakarta telah secara utuh mengadopsi 

jenis soft skill yang diterapkan DU/Di, perbedaan aplikasinya terletak pada 

aspek intensitasnya, dimana di SMK Negeri lebih intensif dibanding SMK 

Swasta. b) Internalisasi nilai-nilai soft skills dalam pembelajaran akuntansi 

yang diselenggarakan di kedua kelompok SMK tersebut cenderung tidak 

berbeda, SMK Negeri menggunakan pendekatan integratif sedangkan SMK 

Swasta menggunakan pendekatan komplementatif dan integratif. c) Model 

evaluasi yang diadopsi SMK Negeri menggunakan pendekatan authentik, 

sedangkan SMK Swasta secara bertahap dan berjenjang mengadopsi 

pendekatan konvensional untuk selanjutnya diterapkan pendekatan authentik. 

Berdasarkan abstrak yang disebutkan diatas dalam penelitian yang 

diteliti oleh Budi Sutrisno, maka dapat dipahami bahwa dalam penelitian Budi 

yang berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Soft Skill Dalam Pembelajaran 

Akuntansi Pada SMK. Pada saat penelitian berlangsung, peneliti melakukan 

penelitian pendekatan interaktif. SMK di Surakarta telah secara utuh 

mengadopsi jenis soft skill yang diterapkan DU/Di, perbedaan aplikasinya 

terletak pada aspek intensitasnya, dimana di SMK Negeri lebih intensif 

dibanding SMK Swasta, sementara itu internalisasi nilai-nilai Soft Skills dalam 

pembelajaran akuntansi yang diselenggarakan di kedua kelompok SMK 

tersebut cenderung tidak berbeda, SMK Negeri menggunakan pendekatan 

integratif sedangkan SMK Swasta menggunakan pendekatan komplementatif 

dan integrative dan model evaluasi yang diadopsi SMK Negeri menggunakan 
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pendekatan authentik, sedangkan SMK Swasta secara bertahap dan berjenjang 

mengadopsi pendekatan konvensional untuk selanjutnya diterapkan 

pendekatan authentik.
37

. Pesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang Soft Skill. Perbedaannya 

adalah Budi melakukan penelitian di SMK Surakarta. Sedangkan, peneliti 

melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. 

2. Mengembangkan Soft Skill Siswa Melalui Proses Pembelajaran Di 

Surabaya oleh Fani Setiani dan Rasto, Tahun 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Soft Skill siswa yang 

dikembangkan melalui proses pembelajaran di kelas. Metode penelitian 

menggunakan metode eksplanatory survey. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket skala 5 dengan model rating scale. Responden adalah 

siswa salah satu SMK Swasta di Bandung. Teknik analisis data menggunakan 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Soft Skill siswa, baik secara parsial 

maupun secara simultan. Dengan demikian Soft Skill dapat ditingkatkan 

melalui peningkatan proses pembelajaran. 

Berdasarkan abstrak penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa judul 

penelitian tentang Mengembangkan Soft Skill Siswa Melalui Proses 

Pembelajaran yang diteliti oleh Fani Setiani dan Rasto. Metode penelitian 

menggunakan metode eksplanatory survey. Hasil penelitian menunjukkan 
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proses pembelajaran memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

soft skill siswa, baik secara parsial maupun secara simultan. Dengan demikian 

Soft Skill dapat ditingkatkan melalui peningkatan proses pembelajaran.
38

. 

Pesamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-

sama membahas tentang Soft Skill. Perbedaannya adalah Fani Setiani dan 

Rasto melakukan penelitian pada siswa di Surabaya. Sedangkan, peneliti 

melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. 

3. Peningkatan Soft Skill Tanggung Jawab dan Disiplin Terintegrasi Melalui 

Pembelajaran Praktik Partiseri oleh Siti Hamidah dan Sri Palupi, Tahun 

2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan Soft Skill 

tanggung jawab dan disiplin mahasiswa pendidikan Teknik Boga FT UNY 

yang terintegrasi melalui pembelajaran praktik patiseri. Penelitian tindakan 

kelas ini menggunakan subjek mahasiswa peserta kuliah pasiteri yang 

berjumlah 38 mahasiswa. Instrument pengumpul data berupa ekspresi diri dan 

evaluasi antar teman yang dikembangkan dari ramburambu tanggung jawab 

dan disiplin. Data analisis dengan teknik diskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui pembelajaran praktik, baik dalam kerja 

kelompok maupun individu mahasiswa telah mampu menunjukkan kinerja 

tanggung jawab persiapan diri, persiapan kerja, proses produksi penyajian dan 

berkemas antara hampir selalu dan konsisten. Demikian halnya dengan kinerja 
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disiplin telah memberi makna bagi penguasaan soft skills antara hampir selalu 

dan konsisten.  

Berdasarkan hasil studi dari abstrak penelitian yang berjudul 

Peningkatan Soft Skills Tanggung Jawab dan Disiplin Terintegrasi Melalui 

Pembelajaran Praktik Patiseri yang menunjukkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui pembelajaran praktik, baik dalam kerja 

kelompok maupun individu mahasiswa telah mampu menunjukkan kinerja 

tanggung jawab persiapan diri, persiapan kerja, proses produksi penyajian dan 

berkemas antara hampir selalu dan konsisten. Hal ini berarti pengembangan 

soft skill dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kinerja tanggung 

jawab dan disiplin mahasiswa
39

. Pesamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang Soft Skill. 

Perbedaannya adalah Siti Hamida melakukan penelitian pada mahasiswa 

peserta kuliah partiseri. Sedangkan, peneliti melakukan penelitian di Sekolah 

Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu memfokuskan sebagai penjelasan dan sekaligus 

untuk membatasi konsep teoritis yang masih umum. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini untuk memberi batasan terhadap konsep teoritis yang ada agar lebih 

mudah untuk dipahami dan dapat diukur. Hal ini perlu untuk mengumpulkan data 
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lapangan. Adapun variabel yang akan dioperasikan adalah Soft Skill Guru, maka 

dirumuskan dalam fokus penelitian menurut Ramayulis sebagai berikut:
40

 

1. Guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia. 

2. Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi siswa dan masyarakat. 

3. Guru menampilkan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 

4. Guru menunjukkan etos kerja yang baik, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

5. Guru mampu menjunggung tinggi kode etik profesi guru. 

6. Guru harus bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskrimatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 

dan status sosial dan ekonomi. 

7. Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesame 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 

8. Guru mampu beradap tasi ditempat tugas diseluruh wilayah republic 

Indonesia. 

9. Guru mampu berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 

baik secara lisan maupun tulisan.  

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah unsur-unsur yang memberikan bagaimana cara 

mengukur suatu variabel sehingga dengn pengukuran tersebut dapat diketahui 
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indikator-indikator apa saja sebagai pendukung untuk analisis dari variable 

tersebut. 

Variabel dalam penelitian ini adalah Soft Skill dan indikatornya adalah 

sebagai berikut: 

1. Kecakapan mengenal diri (self awareness) yang biasa disebut kemampuan 

personal (personal skill). Kecakapan ini meliputi penghayatan diri sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga Negara, serta 

menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekaligus 

menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkab dirinya sebagai individu 

yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. 

2. Kecakapan berfikir rasional (thinking skill). Kecakapan ini meliputi kecakapan 

menggali dan menemukan informasi dan mengambil keputusan, serta 

memecahkan masalah secara kreatif. 

3. Kecakapan sosial (social skill). Kecakapan ini meliputi: kecakapan 

komunikasi dengan empati, kecakapan bekerja sama, kecakapan 

kepemimpinan dan kecakapan memberikan pengaruh.  



 

46 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Sedangkan 

jenis penelitian dari sisi analisis data bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain sebagainya. 

Menurut Kirk dan Miller dalam buku Samsu Somadoyo menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahnya.
41

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2020. Tempat 

penelitian ini penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri  016 Pulau Jambu 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek utama penelitian ini adalah Guru Pelajaran Tematik Di Sekolah 

Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Dalam hal 

ini yang menjadi objek penelitian adalah Analisis Soft Skill Guru Dalam 

Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. 
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D. Informan Penelitian 

Informan yaitu sumber dari mana data diperoleh, penentuan informan pada 

penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu ditentukan dengan 

penyesuain pada tujuan tertentu.
42

 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian 

kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan 

hasil kajiannya tidak akan di berlakukan ke populasian, tetapi di transferkan 

ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada 

kasus yang di pelajari. Dalam penelitiaan kualitatif bukan di namakan responden, 

tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan guru dalam 

penelitian.
43

 

Informan kunci adalah guru Pembelajaran Tematik, informan tambahan 

adalah WK kurikulum dan Kepala Sekolah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Nasution dalam buku Sugiono menyatakan bahwa observasi adalah 

dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi.
44
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Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai kegiatan atau 

aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan 

memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari 

pihaknya maupun dari pihak subyek. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa 

ketika peneliti menggunaan metode observasi atau pengamatan diharapkan 

dapat menemukan informasi atau data dari obyek yang diteliti yang 

sebagaimana biasanya. Dengan observasi peneliti berharap mendapatkan data 

atas informasi yang akurat tentang Analisis Soft Skill Guru Pada Mata 

Pelajaran Tematik Di Sekolah Dasar Negri Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. Dalam penelitian ini peneliti akan mengobservasi guru pada mata 

pelajaran Tematik Di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara 

Wawancara sebagai alat pengumpulan data digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, 

persepsi, keinginan, keyakinan dari indivisu atau responder. Caranya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang sengaja diajukan kepada individu oleh peneliti.
45

 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dua pihak yaitu 

pewancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewancara dengan maksud tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang diteliti dan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
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mendalam. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa dalam melakukan 

pengumpulan data dengan metode wawancara, peneliti memiliki kerangka 

pertanyaan yang pertanyaannya dapat dikembangkan agar dapat menemukan 

banyak data dan fokus pengumpulan informasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan wawancara kepada guru pada mata pelajaran Tematik Di 

Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengambilan data yang 

tidak langsung ditunjukan kepada subjek penelitian, karena penelitian  

dilakukan melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada, baik berupa 

dokumen primer ataupun dokumen sekunder.
46

 Peneliti akan mendokumentasi 

hal-hal yang berkaitans dengan sarana prasana sekolah, dan saat melakukan 

penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, mejabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan di pelajari, dan membut kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secaara interaktif dan 
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingg datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data 

conclusion drawing/verification.
47

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan analisis data adalah 

suatu proses untuk mengelola data yang sudah dimiliki agar nantinya dapat 

dipahami untuk mendapatkan kesimpulan dari suatu yang diteliti. Dalam 

penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
48

 Peneliti mereduksi data dimulai 

dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item observasi, menyusun 

pertanyaan penelitian dan menentukan informan dalam penelitian.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa reduksi 

data adalah merangkum serta memilih hal-hal pokok dari penelitian sehingga 

nantinya didapatkan suatu kesimpulan. Dalam mereduksi data dibutuhkan 

pemikiran dan wawasan yang tinggi memilih hal-hal yang penting dari 

penelitian. Mengingat penelitian ini deskriptif kualitatif, mka teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. 
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2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
49

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpukan bahwa penyajian 

data dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk membentuk urain singkat 

dari penelitian yang dilakukan dan disajikan dalam bentuk naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat. 

Kesimpulan yang dibuat dalah jawaban terhadap masalah riset. Akan tetapi 

sesuai tidaknya kesimpulan dengan keadaan sebenarnya, artinya valid atau  

tidaknya kesimpulan yang dibuat perlu verifikasi. Verifikasi adalah upaya 

pembuktian kembali benar atau tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau sesuai 

atau tidaknya kesimpulan dengan kenyataan.
50

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
51
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dapat dipahami bahwa 

penarikan kesimpulan pada tahap analisis data dalam penelitian kualitatf ini 

adalah mengambil hal-hal pokok dari penelitian yang dilakukan agar muda 

dipahami dan dalam penarikan kesimpulan ini diperlukan verifikasi agar data 

yang dimiliki benar-benar sudah valid. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk mengecek data melalui dua 

keabsahan data yaitu: 

1. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Referensi  

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 

pendukung yang membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 

wawancara. Data interaksi manusia, tau gambaran suatu keadaan perlu 

didukung oleh foto-foto.
52

 Alat yang diunakan dalam penelitan ini seperti 

kamera, handycame atau alat rekam suara. Hal ini sangat mendukung 

kredibilitas data yang telah ditemulan oleh peneliti. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa bahan 

referensi merupakan bahan pendukung dari sebuah data. Contohnya seperti 

foto saat melakukan penelitian atau rekaman suara saat melakukan wawacara. 

Hal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa penelitian memang sudah 

dilakukan. 

 

                                                           
52

Sugiyono, Op. Cit., hlm. 275 



53 
 

 
 

2. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data, 

lebih jelasnya agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan penelitian sesuai dengan apa yang diberikan oleh pembei 

data.
53

 Apabila data yang ditemulan disepakati oleh sumber data maka data 

tersebut valid, akan tetapi bila tidak disepakati perlu dilakukan diskusi lebih 

lanjut denagn sumber data. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa uji 

kredibilias dengan member check merupakan proses pengecekan data yang 

dilakukan peneliti kepada sumber data, hal ini juga bertujuan untuk 

membuktikan bahwa apakah data tersebut sudah benar-benar valid atau tidak, 

jika tidak maka peneliti dan sumber data melakukan diskusi lebih lanjut untuk 

mengoreksi dan memperbaiki data yang tidak valid.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dan analisis data yang telah  penulis lakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan Soft Skill yang dimiliki oleh Guru di 

Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

memiliki kelebihan dan kekurangan dari masing- masing guru, dengan kelebihan 

yang dimiliki guru bekerjasama untuk menutupi kekurangan tersebut dan guru di 

Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

mampu membangun sebuah kedekatan hubungan, interaksi yang baik, dan 

bekerjasama dengan efektif Kemampuan ini sangat dibutuhkan untuk semua guru 

karna ketika sudah mampu membangun sebuah kedekatan hubungan, interaksi 

yang baik, dan bekerjasama dengan efektif dengan siswa maka akan mudah untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan dan mudah mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. 

B. Saran  

E. Diharapkan kepada guru  untuk meningkatkan kemampuan menjalin 

kedekatan hubungan, interaksi yang baik, dan bekerja sama dengan efektif. 

2) Diharapkan kepada siswa untuk selalu meningkatkan aktivitasnya dalam 

belajar dalam mencapai prestasi yang lebih baik. 

3) Diharapkan kepada kepala sekolah agar meningkatkan lagi dalam memberikan 

pelatihan kepada guru- guru untuk pengembangan lanjutan kemampuan guru. 
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4) Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan dari 

penulis, untuk itu diharapkan ada penelitian selanjutnya agar penelitian ini 

lebih baik lagi. 
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Hasil Wawancara 

1. Guru mampu untuk mempraktikkan keterampilan menyimak dan 

merespon secara aktif, serta menghargai pendapat orang lain. 

R.N menyatakan bahwa “pada saat proses pembelajaran berlangsung 

guru menjelaskan materi pembelajaran yang sedang dipelajari, setelah 

menjelaskan materi guru memberikan contoh kepada siswa melalui 

perumpamaan, karena dengan adanya perumpamaan itu membuat perhatian 

siswa satu kelas tertuju pada guru yang sedang menjelaskan.” 

H.M mengatakan bahwa “ guru selalu mampu untuk mempraktikkan 

keterampilan menyimak dan merespon secara aktif, karena guru mempunyai 

berbagai cara membuat siswa untuk menyimak dan merespon secara aktif,” 

W.E mengatakan bahwa “guru selalu mampu untuk mempraktikkan 

keterampilan menyimak dan merespon secara aktif, serta menghargai 

pendapat orang lain.” 

 KD mengatakan bahwa “ guru selalu mampu untuk mempraktikkan 

keterampilan menyimak dan merespon secara aktif, serta menghargai 

pendapat orang lain.” 

N mengatakan bahwa “ memang iya guru selalu mampu untuk 

mempraktikkan keterampilan menyimak dan merespon secara aktif, serta 

menghargai pendapan orang lain.” 

F.W mengatakan bahwa “ iya, guru mampu untuk mempraktikkan 

keterampilan menyimak dan merespon secara aktif, serta menghargai 

pendapat orang lain. 
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2. Guru mampu untuk mengidentifikasi masalah dalam situasi yang sulit 

dan membuat evaluasi  yang tepat. 

R.N menyatakan bahwa “ didalam proses pembelajaran, setelah guru 

menjelaskan materi yang dijelaskan saat itu, guru selalu memberikan tugas 

yaitu suatu masalah, dan tugasnya yaitu bagaimana menyelesaikan masalah 

dan bagaimana solusinya, dan ketika siswai tidak bisa mengidentifikasi 

masalah tersebut, maka guru selalu mampu untuk mengidentifikasi masalah 

dalam situasi apapun termasuk situasi yang sulit dan memberikan evaluasi 

yang tepat,” 

H.M menyatakan bahwa “ dalam situasi apapun dan sesulit apapun 

guru selalu mampu untuk mengidentifikasi masalah dalam situasi yang dan 

membuat evaluasi yang tepat.” 

W.E menyatakan bahwa “ guru selalu mampu dalam mengidentifikasi 

masalah dam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi yang tepat.” 

 K.D menyatakan bahwa “ benar, guru selalu mampu untuk 

mengidentifikasi masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi 

yang tepat.” 

N menyatakan bahwa “ iya benar, guru selalu mampu untuk 

mengidentifikasi masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi 

yang tepat.” 

FW menyatakan bahwa “ iya, guru selalu mampu untuk 

mengidentifikasi masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi 

yang tepat.” 
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3. Guru mampu menganalisa masalah dalam situasi yang sulit dan 

membuat evaluasi yang tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara dari enam orang guru Pembelajaran 

Tematik di Sekolah Dasar Negeri 016 Pulau Jambu Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar. Hj.Rosni Nurdin, S.Pd.SD, Himmatul Mardiah, S.Pd, 

Welva Enita, S.Pd.SD, Kumala Dewi, M.Pd, Nurazridha, S.Pd.SD, Fatma 

Wati, S.Pd diperoleh informasi bahwa apakah Guru mampu menganalisa 

masalah dalam situasi yang sulit dan membuat evaluasi yang tepat, 

sebagaimana yang dikemuakan oleh Peneliti berkaitan dengan pertanyaan “ 

Apakah bapak/ibu Guru mampu menganalisa masalah dalam situasi yang sulit 

dan membuat evaluasi yang tepat?” 

R.N menyatakan bahwa “ dalam pembelajaran guru selalu mampu 

untuk menganalisa masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi 

yang tepat.” 

H.M menyatakan bahwa “ benar, guru selalu mampu untuk 

menganalisa masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi yang 

tepat.” 

W.E menyatakan bahwa “ iya benar, guru selalu mampu untuk 

menganalisa masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi yang 

tepat.” 

K.D menyatakan bahwa “ iya, guru selalu mampu untuk menganalisa 

masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi yang tepat.” 
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 N menyatakan bahwa “ memang benar, guru selalu mampu untuk 

menganalisa masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi yang 

tepat.” 

F.W menyatakan bahwa “ iya, guru selalu mampu untuk menganalisa 

masalah dalam situasi yang sulit dan memberikan evaluasi yang tepat.” 

4. Guru mampu untuk memperluas keterampilan berfikir seperti 

penjelasan, analisis, dan diskusi evaluasi. 

R.N menyatakan bahwa “ didalam proses pembelajaran, setelah guru 

menjelaskan pembelajaran guru selalu memberi contoh dengan perumpamaan 

untuk memperluas pengetahuan dan memperluas keterampilan berfikir, dan 

guru memberikan penjelasan, mengajarkan untuk analisis dan diskusi 

evaluasi.” 

H.M menyatakan bahwa “ guru selalu mampu untuk memperluas 

keterampilan berfikir seperti penjelasan, analisis,dan diskusi evaluasi.” 

W.E menyatakan bahwa “ iya, guru selalu mampu untuk memperluas 

keterampilan berfikir seperti penjelasan, analisis, dan diskusi evaluasi.” 

K.D menyatakan bahwa “ iya benar, guru selalu mampu untuk 

memperluas keterampilan berfikir seperti penjelasan, analisis, dan diskusi 

evaluasi.” 

N menyatakan bahwa “ benar, guru selalu mampu untuk memperluas 

keterampilan berfikir seperti penjelasan, analisis, dan diskusi evaluasi.” 

F.W menyatakan bahwa “ iya memang benar, guru selalu mampu 

untuk memperluas keterampilan berfikir, analisis, dan diskusi evaluasi.” 
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5. Guru mampu untuk membangun sebuah kedekatan hubungan , interaksi 

yang baik, dan bekerjasama dengan efektif. 

R.N menyatakan bahwa “ didalam proses pembelajaran, guru selalu 

mempunyai berbagai cara untuk membangun sebuah kedekatan hubungan, 

interaksi yang baik, dan bekerjasama dengan efektif.” 

H.M menyatakan bahwa “ guru selalu mampu untuk membangun 

sebuah kedekatan hubungan, interaksi yang baik, dan bekerjasama dengan 

efektif.” 

W.E menyatakan bahwa “ iya, guru selalu mampu untuk membangun 

sebuah kedekatan hubungan, interaksi yang baik, dan bekerjasama dengan 

efektif.” 

K.D menyatakan bahwa “ guru selalu mampu untuk membangun 

sebuah kedekatan hubungan, interaksi yang baik, dan bekerjasama dengan 

efektif.” 

N menyatakan bahwa “ iya benar, guru selalu mampu untuk 

membangun kedekatan hubungan, interaksi yang baik, dan bekerjasama 

dengan efektif.” 

F.W menyatakan bahwa “ iya memang benar, guru selalu mampu 

untuk membangun sebuah kedekatan hubungan, interaksi yang baik, dan 

bekerjasama dengan efektif.” 
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